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 ABSTRAK  

 Pendahuluan: Basis gigi tiruan nilon termoplastik memiliki kelebihan yaitu fleksibilitas tinggi dan kekurangan 
nilon termoplastik yaitu mudah menyerap cairan yang mengakibatkan degradasi polimer dan kekuatan impak 

menurun. Gigi tiruan dibersihkan untuk mengurangi akumulasi mikroorganisme dan mengatasi denture stomatitis. 
Gigi tiruan dibersihkan dengan sikat gigi elektrik dan pasta pembersih. Pasta pembersih yang digunakan dari bahan 

alami yaitu daun tembakau (Nicotiana tabacum L.) yang bersifat antibakteri dan antijamur karena mengandung 
fenol, alkaloid, saponin, dan minyak atsiri. Tujuan penelitian menganalisis efek penggunaan pasta daun tembakau 
sebagai bahan pembersih gigi tiruan terhadap kekuatan impak nilon termoplastik. Metode: Jenis penelitian 

eksperimental laboratoris dengan rancangan the post only group design. Sampel berukuran 65x10x2,5 mm sampel 
terdiri dari 3 kelompok yaitu kelompok kontrol tanpa penyikatan, kelompok A yaitu nilon termoplastis yang disikat 

dengan pasta daun tembakau 50%, kelompok B yaitu nilon termoplastis yang disikat dengan pasta daun tembakau 
75%. Penyikatan dilakukan selama 730 menit yang setara pembersihan 2 tahun, kemudian diuji kekuatan impaknya. 
Hasil:  Uji One-way Anova menunjukkan perbedaan signifikan pada setiap kelompok p=0,000 (p<0,05). Uji LSD 

menunjukkan perbedaan bermakna yang signifikan antara kelompok kontrol dan kelompok perlakuan p=0,000 
(p<0,05,) sedangkan kelompok pasta daun tembakau 50% dan 75% tidak berbeda signifikan (p=0,411). Simpulan: 

Pasta daun tembakau 50% dan 75% sebagai pembersih gigi tiruan berpengaruh menurunkan kekuatan impak nilon 
termoplastik. 

  

 Kata kunci  

 nilon termoplastik, pasta daun tembakau, kekuatan impak 

  

 The Effect of using tobacco leaf paste as a denture cleaner 
on the impact strength of thermoplastic nylon: 
experimental laboratory study 

  

 ABSTRACT  

 Introduction: Thermoplastic nylon denture bases possess the advantage of high flexibility; however, they also 
have the disadvantage of being prone to absorbing liquids. This characteristic can lead to polymer degradation and 
a reduction in impact strength. Dentures are cleaned to mitigate the accumulation of microorganisms and to manage 
denture stomatitis. The cleaning process involves utilizing an electric toothbrush and a cleaning paste derived from 
Nicotiana tabacum L. (tobacco). The cleaning paste comprises natural ingredients, specifically tobacco leaves, which 
exhibit antibacterial and antifungal properties due to their phenol, alkaloid, saponin, and essential oil content. This 
study aimed to assess the impact of using tobacco leaf paste as a cleaning agent for dentures on the impact strength 
of thermoplastic nylon. Methods: This is a type of laboratory experimental research employing a post-only group 
design. The samples, measuring 65x10x2.5 mm, were categorized into three groups: the control group without 
brushing, group A, which involved brushing thermoplastic nylon with 50% tobacco leaf paste, and group B with 75% 
tobacco leaf paste. Brushing was carried out for 730 minutes, equivalent to 2 years of cleaning, after which the 
samples were subjected to impact strength testing. Results: The One-way ANOVA test indicated significant 
differences within each group, with a p-value of 0.000 (p < 0.05). The LSD test demonstrated a significant difference 
between the control and treatment groups, with a p-value of 0.000 (p < 0.05). Conversely, the groups using 50% 
and 75% tobacco leaf paste did not exhibit a significant difference, with a p-value of 0.411. Conclusion: Tobacco 
leaf paste with concentrations of 50% and 75%, when used as a denture cleaner, decreases the impact strength of 
thermoplastic nylon. 
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 nylon thermoplastic, tobacco leaf paste, impact strength 
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 PENDAHULUAN  

  

 Kehilangan gigi di Indonesia pada usia 35-44 tahun sebanyak 17,5% dan pada usia lebih dari 65 tahun 
sebanyak 30,6%.1 Gigi tiruan adalah alat prostetik yang dirancang untuk mengganti sebagian atau seluruh gigi 
yang hilang. Kehilangan gigi bisa disebabkan status kesehatan gigi yang buruk karena penyakit periodontal, 
trauma, karies dan penyebab lainnya yaitu kelainan atau gangguan pertumbuhan, kegagalan perawatan 
sebelumnya.2 Gigi tiruan berfungsi untuk mengembalikan fungsi mastikasi, bicara, estetika, dan melindungi 
jaringan lunak.3 

Basis gigi tiruan adalah komponen gigi tiruan yang bertumpu pada jaringan pendukung dan digunakan 
sebagai tempat melekatnya anasir gigi tiruan.4 Bahan yang digunakan basis gigi tiruan terdiri dari termoplastik, 
metal akrilik, dan akrilik. Perkembangan basis gigi tiruan telah menyebabkan adanya pengganti resin akrilik yaitu 
berbahan nilon termoplastik. Nilon termoplastik berbahan dasar poliamida yang diperoleh dari reaksi kondensasi 
antara asam diamin dan asam di karboksilik.5 Keuntungan dari nilon termoplastik adalah tidak mudah patah, 
ringan, tidak menyusut atau rapuh, tidak menyebabkan alergi, lebih baik dalam estetika, dan elastisitasnya yang 
tinggi.6 Namun demikian, nilon termoplastik lebih sulit untuk dipoles, meningkatkan kekasaran permukaan setelah 
digunakan dalam waktu singkat, daya serap air yang tinggi, perubahan warna, proses pembuatannya yang sulit 
dan mahal.7 

Penggunaan gigi tiruan secara rutin dan tidak dibersihkan secara adekuat akan menimbulkan penumpukan 
plak yang mengakibatkan denture stomatitis.8 Ada tiga metode yang digunakan untuk membersihkan gigi tiruan 
yaitu penyikatan atau metode mekanis, perendaman atau metode kimiawi, dan kombinasi antara mekanis dan 
kimiawi. Pembersihan mekanis meliputi penyikatan menggunakan bubuk atau pasta, dan pembersih ultrasonik. 
Metode kimiawi yaitu dengan merendam gigi tiruan dalam larutan desinfektan.9  

Menurut Kristiana10 setelah 16 hari perendaman resin akrilik dalam tablet effervescent yang mengandung 
ekstrak daun tembakau 75% mengalami perubahan warna dan peningkatan kekasaran permukaan resin akrilik. 
Penyerapan cairan pada basis gigi tiruan berpengaruh pada sifat fisik nilon termoplastik sehingga dicari metode 
yang efektif dalam membersihkan gigi tiruan yaitu dengan metode mekanis. Metode mekanis menggunakan alat 
berupa sikat gigi elektrik dan bahan pasta pembersih untuk menyikat permukaan basis gigi tiruan. Metode ini 
tidak butuh waktu yang lama, lebih mudah digunakan, dan efektif mengurangi plak.11 

Salah satu bahan alami yang digunakan sebagai denture cleanser yaitu daun tembakau jenis kasturi. 
Tembakau Kasturi adalah jenis tanaman tembakau yang berada di daerah Jember dan dikeringkan dengan 
bantuan sinar matahari.12 Tembakau ini terdiri dari golongan fenol berupa flavonoid, golongan alkaloid berupa 
nikotin, golongan saponin berupa steroid, dan minyak atsiri berupa terpenoid yang semua kandungan tersebut 
memiliki sifat antibakteri dan antijamur.13 Tablet effervescent daun tembakau 75% sebagai bahan pembersih 
gigitiruan efektif menghambat Candida albicans dengan waktu perendaman 30 menit.14 

Penelitian sebelumnya yaitu lempeng nilon thermoplastik disikat menggunakan pasta ekstrak daun 
tembakau 25% dan pasta ekstrak daun tembakau 50% dapat menghambat pertumbuhan c. albicans. Lempeng 
nilon termoplastik yang disikat menggunakan pasta daun tembakau selama 730 menit yang setara pembersihan 
2 tahun.15 Zat aktif yang terdapat dalam daun tembakau adalah fenol. Senyawa fenol adalah bahan kimia 
golongan aromatik yang memiliki kemampuan berpenetrasi ke dalam ruang mikroporositas dan melarutkan bahan 
resin basis gigi tiruan. Pelarut ini menyebabkan kekerasan berkurang sehingga kemungkinan terjadi penurunan 
sifat mekanik basis gigi tiruan.16 Kekuatan impak adalah ukuran energi yang diserap oleh material sebelum patah 
atau kemampuan suatu material untuk menahan gaya yang besar atau benturan secara tiba-tiba.17 Fraktur basis 
gigi tiruan akrilik merupakan masalah yang umum terjadi karena gigi tiruan yang terjatuh di luar mulut dan beban 
oklusal selama fungsi pengunyahan di dalam mulut.18 Kekuatan impak nilon termoplastik lebih tinggi daripada 
PMMA.19 Kekuatan impak nilon termoplastik 80,875 ± 18,317 x10-3 J/mm2.20 

Penelitian tentang penggunaan pasta daun tembakau sebagai bahan pembersih gigi tiruan terhadap 
kekuatan impak nilon termoplastik belum pernah dilakukan. Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti mengkaji 
efek penggunaan pasta daun tembakau dengan konsentrasi 25% dan 50% sebagai bahan pembersih gigi tiruan 
terhadap kekuatan impak nilon termoplastik yang dilakukan selama 730 menit yang setara dengan 2 tahun.  Efek 
penyikatan nilon termoplastik terhadap kekuatan impak dilihat setelah 2 tahun karena pentingnya mengevaluasi 
efek samping pembersihan gigi tiruan yang lebih lama, karena kerusakan pada bahan dasar gigi tiruan dapat 
terakumulasi.21 Tujuan penelitian mengkaji efek penggunaan pasta daun tembakau sebagai bahan pembersih 

gigi tiruan terhadap kekuatan impak nilon termoplastik. 

  

 METODE  

  

 Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium dengan rancangan the post only group 
design. Penelitian ini menggunakan sampel lempeng nilon termoplastik (Flexible Resin Acryteon, Korea). Jumlah 
sampel ditentukan dengan menggunakan rumus Federer yaitu: (𝑡-1)(𝑟-1)≥15, r = jumlah sampel tiap kelompok 
perlakuan, t = banyaknya kelompok perlakuan. Diperoleh jumlah sampel tiap kelompok adalah 9. Dengan 
demikian, jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 27 sampel. Sampel dibagi menjadi 3 kelompok yaitu 
kelompok kontrol tanpa penyikatan, kelompok A yaitu nilon termoplastis yang disikat dengan pasta daun 
tembakau 50%, kelompok B yaitu nilon termoplastis yang disikat dengan pasta daun tembakau 75%. Penyikatan 
dilakukan selama 730 menit yang setara pembersihan 2 tahun, kemudian diuji kekuatan impaknya 
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Pembuatan sampel nilon termoplastik diawali dengan pembuatan malam merah berukuran 65x10x2,5 mm 
dan membuat sprue dari malam merah (Gambar 1A). Selanjutnya mengulasi kuvet dengan Vaseline dan membuat 
adonan gips keras dalam rubber bowl dan dituang pada bagian bawah kuvet. Setelah itu, meletakkan malam 
merah berukuran 65x10x2,5 mm dengan posisi mendatar pada kuvet yang sudah terisi adonan gips keras dan 
memasang sprue pada belakang kuvet ke bagian posterior malam merah pada kedua sisi model.  

Setelah gipsum mengeras, ulasi permukaan gipsum tersebut dan model master dengan vaselin (Gambar 
1B). Membuat adonan gips keras dan dimasukkan dalam kuvet serta dilakukan vibrasi, setelah itu kuvet di press 
menggunakan press begel selama ± 30 menit hingga mencapai waktu setting, kemudian, merebus kuvet untuk 
menghilangkan malam merah dan membuka kuvet sehingga didapatkan mould space (Gambar 1C). Selanjutnya 
mengulasi mould space menggunakan separator (could mould seal).   

Mengisi cartridge dengan butiran nilon termoplastik, kemudian cartridge yang berisi nilon termoplastik 
dipanaskan menggunakan furnace elektrik di suhu 274-293oC dalam waktu 15 menit sehingga semua butiran 
nilon termoplastik mencair (Gambar 1D). Selanjutnya tempatkan kuvet berisi mould space pada dasar unit injeksi 
dalam posisi vertikal dan injeksikan bahan nilon termoplastik dari dalam cartridge ke mould space menggunakan 
plugger dengan tekanan yang dipertahankan 6-8 bars selama 5 menit menggunakan hydraulic bench press atau 
manual (Gambar 1E), kemudian biarkan kuvet hingga dingin pada suhu ruangan ± 20 menit sebelum dibuka, 
buka kuvet dan mengeluarkan lempeng nilon termoplastik (Gambar 1F). Nilon termoplastik dapat dirapikan dan 
dipoles (Gambar 1G dan H).22 
 

    
A                                           B                                                   C                                D 

    
                         E                             F          G                     H 
Gambar 1. A. Malam merah sesuai ukuran sampel; B.  Malam merah ditanam dalam kuvet; C. Mould space 

setelah pembuangan malam merah; D. Nilon termoplastik dilelehkan dengan furnance elektrik; E. 
Injeksi nilon termoplastik dan ditekan dengan hydraulic bench press; F. Membuka kuvet dan 
lempeng nilon termoplastik telah terbentuk; G. Lempeng nilon termoplastik di rapikan dan dipoles; 
H. Hasil lempeng nilon termoplastik yang sudah dihaluskan dan dirapikan. 

 
Pembuatan ekstrak daun tembakau memakai daun tembakau berasal dari petani tembakau di kecamatan 

Jenggawah, kabupaten Jember. Ekstrak daun tembakau dibuat dengan cara mengeringkan daun tembakau 
menggunakan oven suhu 500 C. Daun tembakau yang sudah kering kemudian dihaluskan menggunakan blender 
sehingga berbentuk bubuk. Bubuk yang dihasilkan diayak menggunakan ayakan 20 mesh. Setelah diayak, 
kemudian daun tembakau di ekstrak dengan metode maserasi. Proses maserasi pada ekstrak daun tembakau 
menggunakan perbandingan (1:4) m/v dan etanol 96% sebagai pelarutnya. Hasil proses maserasi akan 
menghasilkan warna rendaman coklat kehitaman, proses maserasi ini perlu waktu selama 3 hari. Rendaman daun 
tembakau terlebih dahulu disaring setelah itu diambil filtratnya. Filtrat yang telah dihasilkan selanjutnya dapat 
dipekatkan dengan rotary evaporator.23  

Bahan yang digunakan dalam pembuatan pasta daun tembakau adalah ekstrak daun tembakau dengan 
konsentrasi 100 % dan plasebo bahan pasta. Formulasi pasta yaitu 26% magnesium karbonat, 29% kalsium 
karbonat, 6% gliserin, 8% propilen glikol, 4% TEA (triethanolamine), 25% akuades steril, 2% Oleum Menthae 
Piperithae. Cara membuat pasta daun tembakau 50% yaitu menimbang ekstrak daun tembakau seberat 50 gram, 
kemudian mencampurkan 50 gram bahan plasebo dan 50 gram ekstrak daun tembakau pada mortar dan pastle, 
aduk hingga homogen dan diletakkan wadah tertutup. Cara membuat pasta daun tembakau 75% yaitu 
menimbang ekstrak daun tembakau seberat 75 gram, kemudian mencampurkan 25 gram bahan pasta dan 75 
gram ekstrak daun tembakau pada mortar dan pestle, aduk hingga homogen dan diletakkan wadah tertutup 
(Gambar 2). Semua sampel nilon termoplastik direndam dalam akuades dalam inkubator selama 24 jam. 

 

  
Gambar 2. Pasta daun tembakau konsentrasi 50 dan 75%.  
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Lempeng nilon termoplastik dilakukan penyikatan menggunakan sikat gigi elektrik modifikasi (Gambar 3). 
Penyikatan dilakukan penyikatan selama 15 detik. Untuk sekali penyikatan menggunakan pasta pembersih 1,2 
mg. Kemudian lempeng dibilas dengan akuades dan dikeringkan. Penyikatan sampel menggunakan sikat gigi 
elektrik modifikasi dapat dilakukan selama 10 menit, kemudian alat sikat gigi elektrik modifikasi dimatikan dan 
didiamkan selama 5 menit agar sikat gigi elektrik modifikasi ini tidak mudah rusak. 

 

 
Gambar 3. Penyikatan lempeng nilon termoplastik dengan pasta daun tembakau.  

 
Uji kekuatan impak lempeng nilon termoplastik menggunakan alat uji impak metode charpy (Gambar 4). 

Lempeng nilon termoplastik yang akan diuji terlebih dahulu difiksasi pada tempat sampel dan diletakkan secara 
horizontal. Sudut pada digital encoder berada di posisi nol. Kemudian bandul dengan berat 8,1 kg dan lengan 
panjang 6,2 cm diletakkan dengan ketinggian tertentu sehingga membentuk sudut tertentu 25o (α). Bandul 
kemudian dilepas sehingga bandul membentur bagian tengah pada lempeng uji. Setelah sampel patah maka 
pada alat digital encoder akan tertera sudut akhir setelah bandul dilepas (β). Hasil yang didapatkan akan 
dimasukkan pada rumus kekuatan impak sehingga didapatkan nilai kekuatan impaknya. 

 

 
Gambar 4. Alat uji kekuatan impak metode Charpy  

 

Hasil penelitian yang telah didapatkan kemudian ditabulasikan penyajiannya menurut kelompoknya. Analisis 
menggunakan uji Shapiro-Wilk untuk menguji normalitas data dan uji Levene untuk menguji homogenitas. Uji 
kemudian dilanjutkan One-Way Anova dengan derajat kemaknaan 0,05 dan uji Least Significance Difference 

  

 HASIL  

  

  

Hasil rata rata kekuatan impak lempeng nilon termoplastik setelah dilakukan penyikatan dengan 
menggunakan pasta ekstrak tembakau dengan konsentrasi 50% dan 75% tampak pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil rerata kekuatan impak lempeng nilon termoplastik 

Kelompok n Rerata 
(x10-3 J/mm2) 

Standar 
deviasi 

Kelompok kontrol  9 75,5 11,8 

Kelompok A (pasta daun tembakau 50%) 9 48,2 14,3 

Kelompok B (pasta daun tembakau 75%) 9 42,7 13,0 

 

Tabel 1 menunjukkan nilai rata-rata kekuatan impak lempeng nilon termoplastik paling tinggi adalah 
kelompok kontrol sebesar 75,5 ± 11,8 x 10-3 J/mm2. Kekuatan impak tertinggi kedua yaitu kelompok perlakukan 
yang dilakukan penyikatan pasta daun tembakau 50% yang memiliki nilai rata-rata sebesar sebesar 48,2 ± 14,3 
x10-3 J/mm2. Kekuatan impak yang terendah yaitu kelompok perlakuan yang dilakukan penyikatan pasta daun 
tembakau 75% yang memiliki nilai rata-rata sebesar sebesar 42,7 ± 13,0 x10-3 J/mm2. 
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Gambar 5. Diagram batang hasil rata rata kekuatan impak lempeng nilon termoplastik 

 

Gambar 5. menjelaskan bahwa kelompok kontrol memiliki nilai rata-rata kekuatan impak tertinggi. Kekuatan 
impak tertinggi kedua adalah kelompok perlakuan pasta daun tembakau 50% dan terakhir yang memberikan 
kekuatan impak paling rendah adalah pasta daun tembakau 75%.    

Hasil pengukuran pada penelitian ini dianalisis secara statistik untuk mengetahui normalitas, homogenitas, 
dan perbedaan antar kelompok. Hasil uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data 
pada seluruh kelompok adalah normal karena nilai signifikansi (p>0,05). Hasil uji homogenitas menggunakan uji 
Levene diperoleh hasil nilai signifikansi 0,691. Hasil uji tersebut menunjukan bahwa hasil pengukuran kekuatan 
impak lempeng nilon termoplastik homogen karena diperoleh nilai signifikansi p>0,05. 

Berdasarkan hasil uji normalitas dan homogenitas diperoleh data berdistribusi normal dan homogen, 
sehingga dilanjutkan uji One-Way Anova. Uji One-Way Anova berfungsi untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan kekuatan impak lempeng nilon termoplastik pada setiap kelompok.  Hasil uji One-Way Anova dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil uji One-Way Anova terhadap kekuatan impak nilon termoplastik 

Variable  p-Value 

Kekuatan impak semua kelompok 0,000 

 
Uji One-Way Anova didapatkan hasil nilai signifikansi 0,000. Berdasarkan hasil tersebut nilai signifikansi p 

<0,005 maka setiap kelompok memiliki perbedaan yang signifikan terhadap kekuatan impak lempeng nilon 
termoplastik. Selanjutnya dilakukan uji Least Significant Difference (LSD) untuk mengetahui perbedaan 

kemaknaan pada setiap kelompoknya. Tabel 3 menunjukkan hasil uji LSD. 

 

Tabel 3. Hasil uji LSD terhadap kekuatan impak nilon termoplastik 

Kelompok  Kontrol Pasta daun tembakau 
50% 

Pasta daun 
tembakau 75% 

Kontrol - 0,000* 0,000* 

Pasta daun tembakau 50% 0,000* - 0,411 

Pasta daun tembakau 75% 0,000* 0,411 - 

Keterangan : tanda (*) = Berbeda nyata pada taraf signifikan 5% (p < 0,05) 

 
Berdasarkan uji LSD pada tabel 3 menunjukkan perbedaan bermakna yang signifikan (p < 0,05) antara 

kelompok kontrol terhadap pasta daun tembakau 50% dan pasta daun tembakau 75%. Sedangkan pasta daun 
tembakau 50% dengan pasta daun tembakau 75% menunjukkan perbedaan bermakna tidak signifikan (p > 

0,05) atau memberikan hasil kekuatan impak yang hampir sama. 

  

 PEMBAHASAN  

  

 Tabel 1 menunjukkan  rata-rata nilai kekuatan impak lempeng nilon termoplastis yang disikat menggunakan 
pasta daun tembakau 75% yang mempunyai nilai kekuatan impak yang terkecil (42,7 x10-3 J/mm2). Semakin 
besar konsentrasi ekstrak daun tembakau maka semakin rendah nilai kekuatan impak dari nilon thermoplasti. 
Penelitian ini sesuai dengan penelitian yaitu uji kekuatan impak resin akrilik pada larutan serbuk siwak yang 
mengandung fenol selama 7 hari dengan konsentrasi 25, 37,5, dan 50%.24 Semakin tinggi konsentrasi larutan 
siwak maka semakin rendah kekuatan impaknya. Perbedaannya dengan penelitian ini adalah pada penelitian ini 
subyek lempeng akrilik yang direndam pada larutan serbuk siwak sebagai bahan pembersih gigitiruan Hal ini bisa 
disebabkan kandungan fenol pada pasta daun tembakau, semakin tinggi konsentrasi maka semakin tinggi 
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kandungan fenol dan dapat diasumsikan dapat menurunkan kekuatan impak terendahnya. Penurunan kekuatan 
impak nilon termoplastik bisa disebabkan oleh penggunaan pasta daun tembakau yang mengandung fenol dalam 
pemakaian yang lama. Hasil penelitian Annada25, mengenai perendaman resin akrilik selama empat hari dan 
delapan hari pada ekstrak daun lidah buaya yang mengandung fenol, yang membuktikan bahwa semakin lama 
direndam dalam fenol maka kekuatan impak semakin menurun. Fenol merupakan bahan kimia dari golongan 
hidrokarbon aromatik yang mampu berpenetrasi ke dalam ruang mikroporositas basis gigi tiruan berbahan resin 
dan melarutkannya. Pelarutan ini menyebabkan penurunan kekerasan sehingga mengakibatkan penurunan sifat 
fisik.26 Kandungan fenol pada daun tembakau dapat menimbulkan kerusakan serta berpenetrasinya senyawa 
fenol ke dalam permukaan basis gigi tiruan berbahan resin. Monomer resin dapat melepaskan diri sehingga 
menimbulkan degradasi polimer dikarenakan ion H+ dari asam. Degradasi polimer yang terjadi mengakibatkan 

sifat fisik nilon termoplastik berubah dan kekuatan impak nilon termoplastik menurun.27  

Hasil analisis uji One-Way Anova pada tabel 2 menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (p<0,05) artinya setiap 
kelompok mempunyai perbedaan signifikan pada kekuatan impak lempeng nilon termoplastik.  Faktor yang dapat 
menurunkan nilai kekuatan impak nilon termoplastik pada kelompok penyikatan dengan pasta daun tembakau 
50% dan 75% yaitu adanya kontak antara lempeng nilon termoplastik dengan senyawa kimia pada daun 
tembakau yaitu fenol. Ketika fenol berkontak dengan permukaan basis gigi tiruan, hal itu menyebabkan 
kerusakan kimia pada bagian tersebut. Kerusakan secara kimia mengakibatkan permukaan lempeng nilon 
termoplastik menjadi kasar sehingga menimbulkan keretakan dan penurunan kekuatan.28  

Hasil uji LSD yang terdapat pada Tabel 3 menunjukkan bahwa perbedaan signifikan terjadi pada kelompok 
kontrol yang tidak dilakukan penyikatan pada lempeng nilon thermoplastic dengan kelompok pasta daun 
tembakau 50 dan 75%. Sedangkan kelompok pasta daun tembakau 50% tidak ada perbedaan signifikan dengan 
kelompok pasta daun tembakau 75%. Adanya perbedaan yang signifikan antar kelompok kontrol dan kelompok 
yang dilakukan penyikatan dengan menggunakan pasat daun tembakau yaitu dapat disebabkan lempeng nylon 
thermoplastic yang dilakukan penyikatan dengan menggunakan pasta daun tembakau akan menyerap molekul 
air dan berpenetrasi ke dalam struktur ruang intermolekuler sehingga interaksi polarnya akan menurun. Interaksi 
polar yang menurun mengakibatkan jarak antar polimer meningkat sehingga menimbulkan ekspansi matriks yang 
dapat melunakkan matriks dan kekuatan resin menurun. Air berfungsi sebagai degradasi hidrolitik dan erosi 
material dengan merenggangkan filler matriks. Partikel larutan dapat berpenetrasi disebabkan karena 
penyerapan air yang dapat mempengaruhi ikatan kimia. Polimer nilon termoplastik menyerap air dan menembus 
ke dalam matriks melewati suatu proses difusi.16 Difusi merupakan bergeraknya suatu zat melalui rongga atau 
celah mikroporositas pada nilon termoplastik. Molekul air dapat menyebabkan rantai polimer terdegradasi dan 
terpisah dengan cara menembus dan menempati posisi diantara rantai polimer.17 Menurut Shah29, penyerapan 
air tergantung dari derajat hidrofobik serta porositas suatu bahan. Sifat fisik dan mekanis dari nilon termoplastik 
dipengaruhi oleh air yang terabsorbsi. Sifat fisik nilon termoplastik yaitu mudah menyerap cairan dapat 
menyebabkan rantai polimer terpisah dan struktur kimia nilon termoplastik akan melemah sehingga kekuatan 
nilon termoplastik menurun termasuk kekuatan impaknya.30 Menurut Soesetidjo31 nilon termoplastik adalah 
polimer bersifat crystalline dengan rantai molekul teratur dan linear sehingga bersifat lentur. Struktur ikatan 
linear pada nilon termoplastik akan membentuk ikatan poliamida panjang yang mengandung heksametil diamina 
dan asam karboksilat. Struktur ikatan linear pada resin poliamida lebih lemah daripada resin akrilik dengan ikatan 
polimer bercabang atau cross-link struktur crystalline yang linear akan mudah putus disebabkan sifat 
higroskopisnya yang mudah menyerap cairan sehingga mengakibatkan degradasi nilon termoplastik. Sehingga 
menyebabkan kekuatan resin menurun dan kekuatan impak dapat menurun.  

Penelitian ini membuktikan bahwa lempeng nilon termoplastik yang disikat selama 2 tahun dengan pasta 
daun tembakau konsentrasi 50% dan konsentrasi 75% dapat menurunkan kekuatan impak. Nilai kekuatan impak 
pada nilon termoplastik akan semakin tinggi apabila konsentrasi pasta daun tembakau sebagai bahan pembersih 
gigi tiruan semakin kecil. Keterbatasan pada penelitian ini yaitu pasta pembersih gigitiruan masih berbau daun 
tembakau sehingga kedepannya bisa dibuat dengan aroma yang lebih dapat diterima. 

  

 SIMPULAN  

  

 Pasta daun tembakau dengan konsentrasi 50 dan 75% sebagai pembersih gigi tiruan berpengaruh 
menurunkan kekuatan impak nilon termoplastik. 

  

 Kontribusi Penulis: Kontribusi peneliti “Konseptualisasi, H.F.N, D.K, dan A.N.; metodologi,  H.F.N, D.K, dan A.N.; perangkat 
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